BAB 11
PENGARUH BIMBINGAN ORANG TUA TERHADAP MINAT
BELAJAR SISWA KELAS 11l MAPEL FIKIH MATERI PUASA
RAMADHAN

A. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas posisi penulis dalam penelitian ini perlu
di tinjau beberapa penelitian yang penulis laksanakan seperti, skripsi:

Pertama, skripsi Hikmatul Ulya, mahasiswa IAIN Walisongo
Semarang (093111398) dalam penelitiannya yang berjudul
“Peningkatan Pemahaman Materi dan Minat Belajar Siswa Melalui
Metode Ceramah dan Card Sort pada Pembelajaran Materi Puasa
Ramadhan Kelas 1l Ml Thalab Gemuh Kendal Tahun Ajaran
2010/2011”. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil tindakan dimana
pada siklus I, tingkat pemahaman dan minat belajar siswa mencapai
76,9% dan pada siklus 11, mendapatkan hasil 76,36%.°

Kedua, Siti Nur Kholidah, mahasiswa IAIN Walisongo
Semarang (073100152) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Bimbingan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas VI
di SDN. 02 Korowelangkulon Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal
Tahun 2003/2004.” Dalam hal ini peneliti mengadakan penelitian

tentang pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar PAI

®Hikmatul Ulya, Peningkatan Pemahaman Materi dan Minat Belajar
Siswa Melalui Metode Ceramah dan Card Sort pada Pembelajaran Materi
Puasa Ramadhan Kelas Il Ml Thalab Gemuh Kendal Tahun Ajaran
2010/2011. (Skripsi Tarbiyah IAIN Walisongo 2011).



siswa. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara bimbingan orang tua dan prestasi belajar PAI siswa, dimana
semakin baik dan semakin sering orang tua memberikan bimbingan
belajar kepada anak, maka semakin meningkat prestasi belajar yang
dicapai anak. Hal ini ditunjukkan dari nilai regresi linear sederhana
dengan hasil 47,668."

Ketiga, Ekayanti Mudji Astutik, mahasiswa IAIN Walisongo
Semarang (093111317) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh
minat belajar Al-qur’an siswa yang berasal dari SD dan siswa yang
berasal dari MI di MTSN Surakarta 2 Tahun 2010/2011”. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa rata-rata minat belajar siswa MTSN
Surakarta 2 yang berasal dari SD dalam kategori cukup, dengan hasil
59,23333333. Sedangkan minat belajar Al-qur’an yang berasal dari
M1 dalam kategori baik, dengan hasil 65,93333333."

B. Kerangka Teoritik
1. Bimbingan
a. Pengertian Bimbingan Orang Tua
Bimbingan menurut tokoh Islam  diartikan

sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar

'°Siti Nur Kholidah, Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas VI di SDN. 02 Korowelangkulon
Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal Tahun 2003/2004. (Skripsi tarbiyah
IAIN Walisongo, 2005).

! Ekayanti Mudji Astutik, Pengaruh Minat Belajar Al-qur’an siswa
yang berasal dari SD dan siswa yang berasal dari Ml di MTSN Surakarta 2
Tahun 2010/2011. (Skripsi Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011)
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mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat. Bimbingan Islam merupakan proses
pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak menentukan
atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu
individu.
Hadist Rasulullah:
Jsk o o) Hlowiall 07 (miall T o) i 0 Ui
o e e 6l O (Saly SV ele e W
ikl 2 5 3 gy A ol b o ol 2kt i o wy les
(phr s sl ol g) O Al aale g3l Eom & Vi oo
Hai manusia ajari dan bimbing anak-anakmu, keluargamu
Al-Qur’an karena barang siapa diantara orang Islam yang
menulis al-Qur’an akan memasukkan ke syurga dan akan
didatangi dua malaikat. Maka keduanya mencukupinya.
Dan kedua malaikat itu berkata: naiklah ke derajat syurga
dengannya, dimana tanda-tanda Al-qur’an telah sampai.
(Riwayat Bukhori Muslim).

Muhammad Al Thuomi Al-Syaibani
mendefinisikan bimbingan adalah proses pemberian
bantuan kepada individu pada kehidupan pribadi,
masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara menjadikan
pengajaran sebagai suatu aktifitas asai lainnya dalam
masyarakat.

Muhammad Fadlil Al-Jamaly mendefinisikan

bimbingan adalah proses membantu individu untuk
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mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia
lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi
dan kehidupan yang mulia sehingga terbentuk pribadi
yang sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,
perasaan, maupun perbuatan. Atau bimbingan juga dapat
diartikan sebagai proses pemberian bantuan dengan
tujuan mengarahkan manusia pada kehidupan yang lebih
baik dan dapat mengangkat derajat kemanusiannya sesuai
dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan
ajarnya.’?

Secara etimologis kata bimbingan merupakan
terjemahan dari kata *“ Guidance” berasal dari kata kerja
to guide” yang mempunyai arti “ menunjukkan,
membimbing, menuntun, ataupun membantu.” Sesuai
dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat
diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Namun,
meskipun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan
atau tuntunan adalah bimbingan.

Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan
dalam Years’ Book of Education 1995, yang menyatakan:

Guidance is a process of helping individual
through their own effort to discover and develop
their potentialities both for personal happiness
and social usefulness.

12 Muhammad Karim, Pendidikan Kritis Transformatif, (Jogjakarta:
Ar-Ruz Media, 2009), him 178-179
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Bimbingan adalah suatu proses membantu
individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.*®

Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan
sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia
sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan
sekolah, keluarga serta masyarakat, dan kehidupan pada
umumnya. Dengan demikian dia akan dapat menikmati
kebahagiaan hidupnya, dan dapat memberi sumbangan
yang Dberarti kepada kehidupan masyarakat pada
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk

sosial. ™

Moh. Surya mendefinisikan bimbingan ialah proses

pemberian bantuan secara terus-menerus dan sistematis dari

pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai tingkat

A Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Ciputat Press,

2005), him 3.

Yyusuf Syamsul, Nurishan Juntika, Landasan Bimbingan dan
Konseling,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet.5. 2005),him 6
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perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungannya.

Prayitno mengartikan bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada seseorang (individu) atau sekelompok orang agar
mereka dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri.
Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya
dijalankan oleh pribadi mandiri yaitu:

a. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya.

b. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan
dinamis.

¢. Mengambil keputusan.

d. Mengarahkan diri.

e. Mewujudkan.®

Donald G. Mortensen dan Alan M. Schmuller (1976)
mengemukakan bahwa” Guidance may be defined as that part the
total educational program that helps provide the personal
opportunities and specialized staff services by which each individual
can develop to the fullest of his abilities in terms of the democratic
idea”

Shertzer dan Stone (1971: 40) mengartikan bimbingan
sebagai “process of helping an individual to understand
himself and his world” ( proses pemberian bantuan kepada

individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya)”.

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaaan Program Bimbingan
dan Konseling di Sekolah, him. 19.
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Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan
oleh para ahli, maksud pengertian bimbingan adalah suatu
proses yang berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika
atau kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan
kegiatan yang sistematis dan merupakan serangkaian tahapan
kegiatan yang sistematis dan berencana yang terarah kepada
pencapaian tujuan.

Sedangkan yang dimaksud bimbingan belajar orang
tua dalam penelitian ini adalah proses pemberian bantuan oleh
orang tua kepada anak dalam kegiatan belajarnya, mulai dari
memotivasi anak untuk belajar memberi bantuan dalam hal
mengatasi kesulitan belajar, menyediakan sarana (alat) untuk
belajar, keadaan mengawasi anak dalam belajar, dan mengenal
kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.

Tujuan Bimbingan

Tujuan bimbingan juga di definisikan sebagai suatu
perkembangan optimal, yaitu perkembangan yang sesuai
dengan potensi dan sistem nilai tentang kehidupan yang baik
dan benar. Perkembangan optimal bukanlah semata- mata
pencapaian tingkat kemampuan intelektual yang tinggi, yang
ditandai dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan,
melainkan suatu kondisi dinamik dimana individu:

1. Mampu mengenal dan memahami diri

2. Berani menerima kenyataan diri secara obyektif
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3. Mengarahkan diri sesuai dengan kemampuan, kesempatan,
dan sistem nilai
4. Melakukan pilihan dan mengambil keputusan atas
tanggung jawab sendiri.
Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Belajar adalah sebagai usaha yang dilakukan secara
sungguh-sungguh dengan sistematis, mendayagunakan semua
potensi yang dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca
indra, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-
aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, minat dan

sebagainya.’® Hadist Rasulullah:
B o B J gy JB 1B L il e aSSle o W
Vol g Wl bl L 5 e
“Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Atikah, dari Anas

bin Malik, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Tuntutlah
ilmu sekalipun di negeri China”.

Learning can be defined asa any relatively permanent change

in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of
experience. Some of the terms if this definition are themselves in need
of exsplanation. In the first place psychologysts generally agree that
only those behavioral changes that are relatively permanenet fall into

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)

him. 49
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the category of learned changes. This means that temporary
fluctuations in behavior are not considered evidence of learning.*’
In very general terms learning is defined as a change in

behavior which occurs as a result of experience, in comparison,
maturalition is devined as change in behavior which occurs
regardless of defferences in experience.'®

“M. Ngalim Purwanto mendefinisikan belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti
perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan —
perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.”

“Gagne (1985) juga menyatakan bahwa belajar adalah suatu
perubahan dalam kemampuan yang bertahan lama dan bukan berasal
dari proses pertumbuhan.”

Minat merupakan faktor internal psikologis yang sangat
berperan dalam proses belajar mengajar. Seorang siswa akan mau dan
tekun dalam belajar atau tidak sangat tergantung pada minat yang ada

pada dirinya. Hal ini dijelaskan pada hadist Nabi:

7 Arno F. Witting, Psychology Of Learning, (America: McGraw- Hill,
1977), him. 2
8 Hiram E. Fitzgerald, Ellen Strommen,Programmed Learning Aid

For Developmental Psychology, (Maryland:1972), him 47

¥ydin. S. Winataputra, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Jakarta: Universitas Terbuka,2008), Cet. HIm 18
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6y ol Sl ) 1B we ) o, 50 ol e
o L ol e U ) s IS b 55 s

(S ol y)) ol bl 1) @ 2gs LSy
Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung pada
niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas)
sesuai dengan niatnya. Barang siapa yang hijrahnya
karena Allah dan Rasulnya. Dan barang siapa hjrahnya
karena urusan dunia yang ingin digapainya atau karena
seseorang wanita yang ingin dinikmatinya maka hijrahnya
sesuai dengan apa yang diniatkannya tersebut.

( RA Bukhori).
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang pengertian minat

disini penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli dalam

mendefinisikan pengertian minat di antaranya adalah:

1. Shaleh Abdul Aziz mendefinisikan minat sebagai kecenderungan
terhadap suatu tindakan. Hal ini dijelaskan:

Jladll o glas (3 slnin) g alezay)
“Minat adalah kesediaan atau kecenderungan dalam sumber
tindakan (aspek dinamis)”.

2. M. Alisuf Sabri mengartikan minat sebagai kecenderungan untuk
selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu terus menerus, minat
ini erat kaitannya dengan perasaan senang.”

3. Muhibbin Syah minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.?

2\, Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman limu Jaya,
1995), Cet. Ke-11, him. 84
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4. Mahfudh Shalahuddin minat adalah perhatian yang mengandung
unsur-unsur perasaan. Dengan begitu minat sangat menentukan
sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu pekerjaan
atau dengan kata lain, minat dapat menjadi sebab dari suatu
kegiatan.”

Sedangkan menurut Reber, minat tidak termasuk istilah
populer dalam psikologi karena kebergantungannya yang banyak pada
faktor-faktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Namun terlepas dari masalah
populer atau tidak, minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh
orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Seumpama seorang
siswa yang menaruh minat besar terhadap Fikih akan memusatkan
perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian, karena
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya

mencapai prestasi yang diinginkan.?

?!Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru,
(Bandung: PT.RemajaRosdakarya, 2001), Cet. Ke-6, him. 136

?’Mahfudh Shahuddin, PengantarPsikologiPendidikan, (Surabaya:
Binallmu, 1990),Cet. Ke-1, him. 95

2% Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet Ke 6
him. 133-134

19



Higard mendefinisikan minat sebagai berikut:” Interest is
persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or
content”.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang, jadi
berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara dan
belum tertentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat
selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situlah diperoleh
kepuasan.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak adanya daya tarik baginya. la
segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari
pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.

jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar,
dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi
kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.”*

Jadi yang dimaksud dengan minat belajar adalah suatu

kecenderungan hati seseorang terhadap sesuatu objek yang disertai

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), cet, him. 57
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adanya perhatian dan keaktifan yang saling berhubungan untuk tujuan,

melalui aktivitas yang disengaja yang akhirnya melahirkan perubahan

yang r

b. Un

elatif tetap, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.

sur —unsur Minat Belajar

Dari Pengertian minat di atas, ada unsur — unsur minat

yang perlu diperhatikan, antara lain:

1)

Perhatian

perhatian yaitu pemusatan tenaga psikis tehadap
sesuatu objek atau banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai sesuatu aktivitas yang menyerupai pengalaman
batin. Perhatian juga dapat diartikan sebagai reaksi umum dari
organisme dan kesadaran yang menyebabkan bertambahnya
aktivitas daya konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadap
suatu objek. Dengan demikian, apa saja yang diperhatikan
betul- betul disadari dan jelas bagi yang bersangkutan. Sebab,
perhatian dan kesadaran mempunyai korelasi yang positif.
Makin diperhatikan suatu objek tersebut maka akan semakin
disadari objek tersebut dan semakin jelas objek yang

bersangkutan.?

him 79

» A.H Riyantono Psikologi Pendidikan (Malang: Umm Press, 2004),
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2) Perasaan

Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari
anak didik terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya.
Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat
subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala- gejala
mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam
berbagai taraf.”?® Perasaan juga merupakan salah satu gejala
kejiwaan yang dimiliki oleh seseorang yang biasanya
melahirjan sifat suka maupun tidak suka terhadap sesuatu
objek yang dituju, selanjutnya memberi penilaian terhadap
objek tersebut yang bersifat subjektif (karena lebih banyak
dipengaruhi oleh keadaan perasaan). Sebagai hasil penilaian
tersebut, maka tidaklah berlebihan sangat erat hubungannya
dengan kesadaran, kepribadian, dan kondisi psikisnya. Oleh
karena itu perasaan kebanyakan menyertai proses psikis
lainnya, seperti: proses berfikir, motivasi, ingatan, dan lain
sebagainnya. ¥’

3) Motif

Motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri
seseorang yang mendorong orang untuk bertingkah laku atau
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam diri Kita

motif itu dapat berupa suatu harat/keinginan yang merupakan

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1989), him 66

M. Alisuf Sabri Pengantar Psikolog Umum dan Pengembangan
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jawa, 1993), him 59-60
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daya penggerak dari dalam diri untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu dalam mencapai suatu tujuan.

Silverstone menganggap motif ini merupakan tahap
awal dari proses minat dan motivasi. Apabila suatu kebutuhan
dirasakan mendesak untuk dipenuhi maka motif atau daya
penggerak menjadi aktif.

Ketiadaan minat terhadap suatu pelajaran menjadi
pangkal penyebab kenapa anak didik tidak bergeming untuk
mencatat apa — apa yang telah disampaikan oleh guru. Itulah
sebagai pertanda bahwa anak didik tidak mempunyai motivasi
untuk belajar. Oleh karena itu guru harus bisa membangkitkan
minat anak didik. Sehingga anak didik yang pada mulanya
tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang
dicari muncullah minatnya untuk belajar. Dalam proses belajar,
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda
bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh
kebutuhannya. Dan segala sesuatu yang menarik minat orang
tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan
kebutuhannya. Oleh karena itu, apa yang ia lihat itu
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Jadi
motivasi merupakan dasar penggerak yang mendorong

aktivitas belajar seseorang sehingga ia berminat terhadap
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sesuatu objek, karena minat adalah alat motivasi dalam
belajar®®.
c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
minat mempunyai hubungan erat dengan motivasi. Sebab motivasi
muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga minat, sehingga
dapat diketahui bahwa minat adalah alat motivasi yang pokok.
Minat dapat dipengaruhi oleh dua faktor, sehingga mana yang
diungkapkan oleh Muhibbin Syah bahwa faktor-faktor, yang
mempengaruhi minat adalah faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.

Pertama, faktor intrinsik adalah “dua hal dan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar meliputi perasaan
menyenangi materi dan perhatian terhadap materi tersebut”.?®
Sebagai contoh seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul —
betul ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau keterampilan agar
dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena
tujuan yang lain.

Ketika aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat
diperlukan terutama untuk belajar sendiri. Seseorang yang tidak
memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar
secara terus menerus. Sedangkan orang yang memiliki motivasi

intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu

%8 Sabri Pengantar Psikolog Umum dan Pengembangan, him128-129
29 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him. 136-137
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dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata
pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat
berguna kini dan masa yang akan datang.

Kedua, faktor ekstrinsik yaitu hal dan keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar yang meliputi pujian dan hadiah,
peraturan atau tat tertib sekolah, tauladan orang tua, dan tata
mengajar guru®* Guru sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa, sehingga ia harus memiliki
kepribadian menarik. Terkait dengan hal ini guru merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa, sehingga ia
harus memiliki kepribadian yang menarik. Terkait hal ini guru
merupakan salah satu faktor ekstrinsik yang ikut mendorong siswa
agar pada dirinya tumbuh motivasi belajar. Oleh karena itu apa
yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya
sejauh apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan
minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan
kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat
merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang
(biasanya disertai dengan perasaan senang), karena itu merasa ada
kepentingan dengan sesuatu itu.

Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba /
spontan melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman,

kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Motivasi belajar yang

%0 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. him. 173
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dapat dilakukan oleh guru melalui penghargaan bagi mereka yang
berprestasi, ujian, dan acungan jempol bagi siswa yang melakukan
kegiatan belajar dengan baik, bahkan mungkin dengan hukuman
atau sanksi bagi siswa yang tidak melakukan kegiatan belajar yang
diharapkan. Memberikan nilai tinggi terhadap hasil belajar siswa
biasanya menjadi pendorong belajar bagi siswa.** Selain itu juga
bisa dengan teladan yang diberikan oleh guru.

Sebagai suri teladan bagi siswanya maka guru tersebut
harus memiliki kepribadian yang menarik. Karena guru yang
menarik dan menyenangkan bagi anak didik, ia akan dihormati,
disayangi, dan dipatuhi dengan gembira oleh anak didik.
Pribadinya akan dicontoh dan pelajarannya akan diperhatikan serta
diminati oleh anak didik. Faktor ekstrinsik dipakai karena
pelajaran-pelajaran sering tidak dengan sendirinya menarik dan
guru sering kurang mampu untuk membangkitkan minat anak.
Oleh karena itu guru perlu mengenal murid dan mempunyai
kesanggupan kreatif untuk menghubungkan pelajaran dengan
kebutuhan dan minat anak.

d. Usaha Untuk Membangkitkan Minat Belajar

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga
datang dari hari sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai memperoleh

benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar

!Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Prose Belajar
Mengajar, (Bndung: Sinar Baru, 1989), him.35
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disebabkan berbagai hal antara lain karena keinginan yang kuat
untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik
serta ingin hidup bahagia. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi sebaliknya minat yang rendah
akan menghasilkan prestasi yang rendah.*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik
yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak
didik mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Proses
belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan
alat motivasi utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar
anak didik dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu guru
perlu membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang
diberikan mudah dipahami oleh anak didiknya. Cara lain yang
dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didik dalam
belajar antara lain:

1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.

2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan
persoalan pengalaman yang dimiliki oleh anak didik. Sehingga

anak didik mudah menerima pelajaran.

2M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 56-57
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3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapat
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan
belajar yang kreatif dan kondusif.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat
bukanlah merupakan yang dimiliki oleh seseorang begitu saja,
melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan. Apakah
seorang anak menaruh minat atau tidak ini tergantung pada
pengalaman, pengalaman yang diperolehnya selama masih enam
tahun pertama. Dalam mencapai sebuah keinginan kita harus
berusaha semaksimal mungkin sehingga akan memperoleh sesuai
dengan keinginan kita.

Jadi melalui minat akan mendorong siswa belajar lebih
baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila siswa
tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau
merasa bahwa sesuatu yang dipelajari dirasakan bermakna bagi
dirinya. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik
maka belajar juga sulit untuk berhasil. Selain itu pelajaran akan
lebih menarik bagi murid jika mereka diberi kesempatan untuk
dapat giat sendiri. Kesempatan mengambil sendiri giat secara
mandiri sudah akan memungkinkan mereka dapat meresapkan
bahan-bahan pelajaran. Hal ini dilakukan dengan mengaitkan apa
yang telah dipelajari dengan kejadian yang ada di kehidupan nyata.
Sehingga mereka bisa mengetahui manfaat dari ilmu atau pelajaran
yang mereka pelajari di sekolah. Dan yang terpenting dalam

membangkitkan minat belajar siswa adalah contoh sikap yang
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diperlihatkan seorang guru dalam usaha membangkitkan minat dan
perhatian. Karena guru yang tidak merasa tertarik dan tidak merasa
tertarik dan tidak menaruh perhatian terhadap sesuatu beserta tidak
disukai oleh murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat
dan perhatian. *

3. Pengertian Mata Pelajaran Fikih
a. Pengertian Fikih

Fikih secara bahasa Arab yang secara etimologi
mengandung makna al- fahm (pemahaman). Di dalam kitab
Durrul Mukhtar diterangkan bahwa fikih mempunyai dua
makna ahli ushul dan makna ahli fikih.

Ahli ushul mengartikan fikih adalah ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang bersifat far’iyah
(cabang), yang dihasilkan dari dalil-dalilnya yang tafshili
(khusus, terperinci). Tegasnya, fikih menurut ahli ushul ialah
mengetahui hukum dari dalilnya.

Sedangkan ahli fikih mengartikan fikih adalah
mengetahui (menghafal) hukum furu’, baik bersama- sama
dengan dalilnya atau tidak. Jelasnya fikih menurut fugaha ialah

mengetahui hukum- hukum yang syara’ yang menjadi sifat

%Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekilah, Terj. Berman
Sitorus, (Bandung: Remaja Karya, 1973), him.94
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perbuatan para hamba (mukallaf) yaitu: wajib, sunnah, haram,
makruh dan mubah.*

Pada awalnya kata fikih digunakan untuk semua
bentuk pemahaman atas al-Qur’an, hadis dan bahkan sejarah.
Pemahaman atas ayat-ayat dan hadis-hadis teologi, dulu diberi
nama fikih juga, seperti judul buku Abu Hanifa tentangnya,
Fikih al-Akbar, pemahaman atas sejarah hidup Nabi disebut
dengan fikih al-isra’. Namun, setelah terjadi spesialisasi ilmu-
ilmu agama, kata Fikih hanya digunakan untuk pemahaman atas
syari’at (agama), itu pun hanya yang berkaitan dengan hukum-
hukum perbuatan manusia.

Oleh karena itu, hari ini kita mengenal definisi fikih sebagai:

Bbpadd) Lgdal e 2l alanll 20 21 oS- o

“pengetahuan tentang hukum — hukum syari’yah (agama)
tentang perbuatan manusia yang digali atau ditemukan
dari dalil-dalil terperinci.®®

Fikih juga disebut ilmu atau pengetahuan, karena fikih
memang sebuah ilmu atau pengetahuan. Dengan pengertian
ilmu berarti fikih bukan agama, namun fikih terkait dengan
agama. Dapat dikatakan bahwa fikih adalah salah satu ilmu,

agama, selain dari teologi (ilmu tauhid) dan tasawuf (ilmu

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1999) cet, 2, him. 15

% Jumantoro dan samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih
(Jakarta: Bumi Aksara 2009) him 64
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akhlak islami). Fikih disebut ilmu karena fikih menggunakan
metode ilmiah dalam perumusannya, baik pada saat penemuan
maupun pada saat penampilannya.®
Dalam Permenag No 2 Tahun 2008 menjelaskan
tentang SKL mata pelajaran PAI di Madrasah, baik itu dari Ml,
MTS dan MA. Mata pelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah ada
empat mata pelajaran yaitu: Al-qur;an Hadist, Akidah Akhlak,
Fikih dan Sejarah kebudayaan Islam. Aspek yang ditekankan
dalam mata pelajaran fikih adalah kemampuan siswa dalam
melaksanakan ibadah dan muamalah dengan baik dan benar dan
dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari- hari.
b. Tujuan Mempelajari Fikih
1. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah
untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan

manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri,

*® Rofi’i Ahmad, Pembelajaran Figih (Jakarta:Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam DepartemenAgama RI, 2009). him 3-11
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sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan

dengan lingkungannya.*’

Karena peserta didik masih kanak-kanak maka standar
kompetensi lulusan (SKL) dari mata pelajaran Fikih untuk Ml
dirumuskan agar peserta didik mampu” mengenal dan
melaksanakan hukum Islam yang berkaitan dengan rukun
Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan thaharah,
shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji,
serta ketentuan tentang makanan-minuman, khitan, qurban, dan
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam- meminjam.®

c. Pengertian Puasa Ramadhan
Puasa atau saum menurut bahasa arab artinya menahan
dari segala sesuatu . sedangkan menurut istilah agama islam,
puasa berarti menahan diri dari makan dan minum, dan segala
sesuatu yang membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar sampai
terbenamnya matahari.*
Secara mutlak, dasar wajibnya puasa adalah firman Allah:

z
-85
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%Rofi’i Ahmad, Pembelajaran Figihhlm 3-11

% Ling Tajudin, Hairunisah,Dkk, Bina Figih Untuk Madrasah
Ibtidaiyah Kelas 3 (Jakarta:Erlangga, 2009). him. 41
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Hai orang-orang yang beriman, diwajlbkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Al-Bagarah 2: 183).
Pengkhususan puasa ramadhan adalah firman Allah:

Ls.\.@Mu.ijwL.U\ﬁ.ua Q‘ 3.5J|4,3JJ4T Z)L;.AJJ}:'a
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Bulan Ramadhan , bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan —
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
dan yang batil). Karena itu, barangsiapa diantara kamu hadir (di
negeri tempat tunggalnya) di bulan itu, maka hendaknya dia
berpuasa pada bulan itu. (Al — Bagarah 2: 185).

. Syarat dan Rukun Puasa

Syarat wajib berpuasa adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

Beragama Islam
Baligh
Berakal

Mampu berpuasa

Sedangkan rukun puasa adalah sebagai berikut:

a.

Niat
Hadist Nabi Saw:
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“Barangsiapayamgtidakberniatpuasapadamalamnyasebelumfaja
rterbit, maka tidak puasa baginya” (Riwayat lima orang ahli
hadis).*

b. Menahan diri dari makan dan minum

¢. Menahan diri dari jima’ (berhubungan badan)

d. Menahan diri dari muntah dengan sengaja

2. Perkara- Perkara yang Membatalkan Puasa
a. Muntah dengan sengaja

Hadist Nabi Saw:
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw, berkata, “ Barang siapa

terpaksa muntah, tidaklah wajib menggada puasanya: dan

barang siapa yang mengusahakan muntah, maka hendaknya ia

mengqgada puasanya”. (Riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, dan
Ibnu Hibban).*

*OAl-khafid bin Ibnu Hajar Al-Askholani, Bulugul Maram (Surabaya:
Nurul Huda,), him. 138

*Imam Daud, Sunan Abi Daud juz 2,(Darul Kutub Bairut Libanon),
him. 179

*2 Rasyid, Figh Islam, him. 231
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. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam tenggorokan dengan

sengaja: Sabda Rasulullah
Lo py (i oo 1B e B o) 80 Gl o
sy ) aanbl LB woso oz iyl ST
(e 3 Sl )

“Barang siapa lupa, sedangkan ia dalam keadaan puasa,
kemudian ia makan dan minum, maka hendaklah puasanya
disempurnakan  karena  sesungguhnya  Allahlah  yang
memberinya makan dan minum (Riwayat Bukhori Muslim).*

. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam lobang bagian kepala
dengan sengaja.

. Menyuntikkan obat ke salah satu dari dua jalan (qubul dan
dubur).

. Keluar mani karena mubasyarah (bermesraan dan bercumbu

tanpa bersetubuh).

. Haidh dan nifas.

(Sodloly)) Sall cliad 25N 5 ¢ geall sliad o5 LS Al o

Dari Aisyah, ia berkata, “kami disuruh oleh Rasulullah Saw,
mengqada puasa, dan tidak disuruhnya untuk mengqada salat.”
(Riwayat Bukhari).

g. Gila.

. Murtad.

* Al-Askholani, Bulugul Maram, him. 140
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3. Perkara- Perkara yang Disunnahkan Diharamkan dan Dimakruhkan
Bagi Orang yang Berpuasa.
Sunnah- sunnah dalam berpuasa ada tiga perkara yaitu:
a. Menyegerakan berbuka.
Hadist Rasulullah:

(phowe s sl ol gy ). kil glomsle p WU J1RY tades  ale W Lo
Dari Sabl bin Sa’ad, “Rasulullah Saw, berkata, ‘senantiasa

manusia dalam kebaikan selama mereka menyelenggarakan
berbuka puasa (Riwayat Bukhori dan Muslim). *

b. Mengakhirkan sahur.
Hadist Nabi Saw:

Ly b g el DY ke ade B o &1 e, JB 3 G e
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Dari Aisyah, ia berkata, “kami disuruh oleh Rasulullah SAW,
mengqgada puasa, dan tidak disuruhnya untuk mengqada salat”
(Riwayat Bukhari)*

¢. Menjauhi perkataan buruk.

d. Berdoa sewaktu berbuka puasa.

e. Memberi makanan untuk berbuka  kepada orang yang

berpuasa.

* Al-Askholani, Bulugul Maram, him. 138
** Rasyid ,figh Islam, him. 239-240
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f.
g.

Memperbanyak bersedekah.
Memperbanyak membaca Al-Qur’an.

Haram berpuasa dalam lima hari berikut:

a.

Pada Idul Fitri dan Idul Adha.

Sabda Rasulullah:

o8 ooy e B o B Jpes S0 B s ) o), asile e
(s 093y 2V oy ol oy o s

Dari Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Rasul

melarang berpuasa 2 hari yaitu, hari raya Idul Fitri dan Idul

Adha.(Riwayat Muslim)

Pada 3 hari tasyriq (11, 12, dan 13 Dzulhijjah).

JSTell el pUf 1ol y e D Lo B gy JB 1JB L L0 dig

(o 01 90) < A5 5
Dari Abi Malik, dari Nubai Syah Al- Hudaliy. Berkata: Rasul

bersabda: Hari Tasyriq (11, 12, 13 dzulhijjah) adalah hari — hari
untuk makan dan minum. (Riwayat Muslim)*®

Orang —Orang yang diperbolehkan tidak berpuasa

a.

Orang yang sedang dalam perjalanan (musafir)

him.80

* Muslim, Shakhih Muslim, juz 4, (Darul Kutub Bairut Libanon),
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Dari Hisyambin urwah dari Ayahnya, dari Aisyah RA.

Sesungguhnya Aisyah berkata: Hamzah bin Amrin Al-

Aslami bertanya kepada Rasulullah SAW, tentang puasa

dalam perjalanan? Nabi menjawab “Jika kamu ingin

berpuasa, puasalah dan jika kamu ingin berbuka, berbukalah.
(Riwayat Muslim).*’

b. Orang yang sakit

Firman Allah:
- 87 . s < 73 4 e A é~ G T s,
gl e iy ol S 0I5 48 Pl gl OLaes 12
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Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan permulaan Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda antara yang hak dan yang bathil
karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir di negeri tempat
tinggalnya di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan lalu ia berbuka
maka wajiblah baginya berpuasa sebanyak hari yang

47 Muslim, Shakhih Muslim, him. 80
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ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya vyang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.

c. Orang yang tua renta

Firman Allah:
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Dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan lalu ia berbuka
maka wajiblah baginya berpuasa sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi
orang-orang yang berat menjalankannya jika mereka tidak
berpuasa membayar fidyah, yaitu: memberi makan seorang
miskin. barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa
lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui. (Al-bagarah:184)

d. Orang yang hamil dan menyusui
Sabda Rasulullah:
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Dari Anas, Rasulullah Saw telah berkata: “Sesungguhnya
Allah telah memaafkan setengah salat dari orang musafir, dan
memaafkan pula puasanya, dan dia memberikan (kemurahan)
kepada wanita yang sedang hamil dan yang sedang
menyusui.” (Riwayat lima orang ahli hadist).

Fikih merupakan kumpulan aturan yang meliputi
berbagai hal perbuatan manusia. Tidak hanya berupa aturan
mengenai semua hubungan manusia dalam urusan pribadinya
sendiri, tetapi juga semua hubungan manusia dengan manusia
lain, bahkan dalam hubungannya sebagai umat dengan umat
lain. Salah satu bidang fikih ialah fikih Ibadah yang mengatur
hubungan Manusia dengan Allah. Meliputi: Thaharah, Shalat,
Zakat, Puasa dan Haji.*®

Puasa menurut ulama fikih ialah menahan diri dari
segala membatalkan sehari penuh mulai dari terbit fajar
shadig hingga terbenam matahari dengan syarat-syarat
tertentu.*® Puasa merupakan salah satu dasar dari agama Islam
dan juga merupakan salah satu dari rukun Isam. Puasa
merupakan kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah. Oleh
karena itu kita sebagai umat Islam wajib mengetahui dan
melaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan-

ketentuan di dalam fikih. Seperti:

*®Djazuli, llmu Figh Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan
Hukum Islam, (Jakarta:Kencana,2010), him.42-46. Cet 7.

* Azzan Muhammad Aziz Abdul, Hawwas Sayyed Wahhab Abdul,
Figh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, dan Haji, (Jakarta:Amzah, 2010), him.
434, cet. 2
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1. Menetapkan awal bulan Ramadhan dapat dilakukan
dengan dua cara Yyaitu dengan hisab dan rukyah. Hisab
yakni menggenapkan bilangan Sya’ban menjadi 30 hari,
maka hari ke 31 pasti tanggal 1 bulan Ramadhan.
Sedangkan Rukyah yakni melihat hilal bulan Ramadhan.
Jika hilal tersebut sudah kelihatan pada malam 30 Sya’ban
berarti telah masuk bulan Ramadhan dan wajib puasa.
Sabda Rasulullah:
she B do B J gy o 106 Lgie B o) jae ]
o 0B 1kl o genly Ly isesad o genly 13 R ey
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Dari Ibnu Umar RA berkata: saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Puasalah kalian karena melihatnya (hilal),
dan ber-ldul Fitrilah karena melihatnya (Syawal). Jika
mendung menutupi kalian darinya, maka genapkanlah
bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari.

. Syarat Wajib Puasa.

. Rukun Puasa.

. Orang-orang yang tidak wajib berpuasa

. Hal-hal yang membatalkan puasa.

. Hal-hal yang diperbolehkan bagi orang puasa.

. Hal-hal yang dimakruhkan dalam puasa.

o N o A W N

Hal-hal yang disunnahkan dalam berpuasa.

C. Rumusan Hipotesis
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Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaannya dalam
penyelidikan ilmiah. Hipotesis dapat dirumuskan secara tepat sebagai
suatu pernyataan sementara yang diajukan untuk memecahkan suatu
masalah, atau untuk menerangkan suatu gejala. Dalam bentuk
sederhana, hipotesis mengemukakan pernyataan tentang harapan
peneliti mengenai hubungan antara variabel-variabel di dalam suatu
penelitian.>

Sebagai anggapan dasar pemikiran penulis untuk meneliti
tentang pembahasan tersebut terdapat dugaan yang mungkin cocok
(benar) atau mungkin tidak cocok (salah).”

Hipotesis yang dapat diajukan penulis dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut: Pengaruh bimbingan orang tua terhadap minat belajar
siswa kelas Ill mapel Fikih materi puasa ramadhan di MI AS-
Salafiyah Lahar Tlogowungu Pati Tahun 2012/2013. Dengan kata
lain, semakin besar bimbingan yang diberikan oleh orang tua kepada
anaknya untuk mempelajari mata pelajaran Fikih, khususnya pada
materi puasa ramadhan akan mempengaruhi minat belajar anak
dengan tujuan anak dapat mempraktekkan dengan baik dan benar

setelah mempelajarinya.

*Arief  Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2004), him. 114

*ISutrisno  Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Sndi Ofset,
1989), him. 63
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